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Abstract 
The background of this research problem is the variation of language in the 
interaction of students and teachers of Indonesia is a sosiolinguistic study. The 
problem in this research is the form language variation in term of formality and the 
factors that influence the use of language variation. Methods of observasion 
(observation) and skills (interview). Qualitative research forms. Data collection 
techniques, tapping techniques, free conversation skills, note taking techniques, 
video techniques. The tools is data cards and camera. Based on the results of 
research on language variation in the interaction of students and lndonesia 
language teachers in SMPN 18 Pontianak, variations of the language used in 
interaction are variations of language term of formality, formal variations, 
consultative variations, casual variations, familiar variations. Casual variations is 
the most widely used language variations, casual variations is 26 utterances, formal 
variations 17 utterences, consultative variations 12 utterences, familiar variations 
14 utterences . factors influencing the use of language variations in the interaction 
of students and Indonesia language teachers in class VIIA in junior high school 18 
Pontianak. Sosial factors there are 5 data, social status, level of education, age, 
gender. Situasional factors there are 5 data who speaks in what language, to whom, 
when, where, abaout what. 
Keywords: Variation Language, Variation in Term of Formality, Students and 
Teachers 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah salah satu ciri yang paling 
khas pada manusia yang membedakan dari 
makhluk-makhluk lainnya. Bahasa digunakan 
manusia untuk berkomunikasi atau berinteraksi 
antar sesama manusia dalam kehidupan sehari 
hari. Bahasa sangat erat kaitannya dan susah 
dipisahkan dari kehidupan sehari hari manusia. 
Bahasa sebagai alat komunikasi dan alat 
interaksi yang hanya dimiliki oleh manusia, 
bahasa dapat dikaji secara internal maupun 
eksternal. Kajian secara internal, artinya 
pengkajian itu hanya dilakukan terhadap 
struktur intern bahasa itu saja, seperti struktur 
fonologis, struktur morfologis, atau struktur 
sintaksis. Kajian secara internal ini akan 
menghasilkan bahasa itu saja tanpa ada 
kaitannya dengan masalah lain di luar bahasa. 
Kajian internal ini dilakukan dengan 
menggunakan teori-teori dan prosedur-
prosedur yang ada dalam linguistik saja. 
Sebaliknya, kajian secara eksternal berarti 
kajian itu dilakukan terhadap hal-hal atau 
faktor-faktor yang berada di luar bahasa yang 
berkaitan dengan pemakaian bahasa itu oleh 
para penuturnya di dalam masyarakat. Dapat 
disimpulkan secara ringkas bahwa bahasa yaitu 
ciri khas manusia yang membedakan dengan 
makhluk lain, sehingga manusia dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
sesamanya dalam kelompok-kelompok sosial 
masyarakat.  
Meskipun sebuah bahasa mempunyai 
kaidah atau pola tertentu yang sama, namun 
karena bahasa itu digunakan oleh penutur yang 
mempunyai latar belakang sosial dan 
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kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu 
menjadi beragam. 
Dengan keberagaman bahasa tersebut, 
masyarakat Indonesia seringkali menggunkan 
lebih dari satu bahasa. Penggunaan dua bahasa 
oleh seorang penutut dalam pergaulannya 
dengan orang lain secara bergantian disebut 
bilingualisme. Masyarakat Indonesia pada 
umumnya adalah bilingual yang menggunakan 
dua bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
Chaer (2014:62) Variasi bahasa dibedakan 
berdasarkan empat segi yaitu segi penutur, segi 
pemakaian, segi keformalan, dan segi sarana. 
Variasi bahasa dari segi penutur yang 
berkenaan dengan tingkat, golongan, status, 
dan kelas sosial disebut akrolek, besilek, 
vulgar, slang, kolokoal, jargon, argot, dan ken. 
Variasi bahasa dari segi pemakaian atau 
fungsinya disebut fungsiolek, ragam dan 
register. Variasi dari segi keformalan disebut 
ragam beku, ragam resmi, ragam usahan, 
ragam santai, dan ragam akrab. Variasi bahasa 
dari segi sarana disebut ragam lisan dan ragam 
tulis.  
Melihat dan mengamati interaksi dan 
penggunaan bahasa para siswa dalam 
lingkungan sekolah, lebih khususnya pada 
siswa siswi kelas VII A di SMPN 18 Pontianak 
dengan guru Bahasa Indonesia, tentu akan 
ditentukan variasi bahasa yang dituturkan oleh 
masyarakan tutur di lingkungan sekolah. 
Melihat pula bahwa masyarakat penuturnya di 
SMPN 18 Pontianak yang beragam daerah 
geografis asalnya, etnis yang melekat pada diri 
penuturnya, latar belakang penutur, dan pola 
asuh dari orang tuanya. Hal ini merupakan hal 
yang biasa, akan tetapi menjadi hal yang 
menarik untuk diteliti yaitu penggunaan variasi 
bahasa. 
Dalam dunia pendidikan, variasi formal 
diangap sebagai ragam bahasa baku. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan, bukan hanya 
membutuhkan penggunaan bahasa baku, tetapi 
juga merupakan tempat untuk 
menyebarluaskan pengembangan bahasa baku. 
Ragam bahasa baku merupakan ragam bahasa 
yang digunakan oleh penutur yang 
berpendidikan, sehingga dianggap sebagai 
ragam bahasa Indonesia yang paling baik. 
Ragam bahasa baku ini dipakai dalam karya 
ilmiah, dalam suasana resmi, atau bahkan surat 
menyurat resmi.  
Seperti halnya pada dunia pendidikan 
yaitu sekolah, para guru akan menggunakan 
ragam baku atau formal dalam komunikasi. 
Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan guru 
akan menggunakan berbagai ragam atau 
variasi bahasa agar proses pembelajaran 
terjalin dengan nyaman dan kondusif. Akan 
tetapi, untuk menghindari kebosanan dalam 
proses pembelajaran. 
Seperti halnya pada dunia pendidikan 
yaitu sekolah, para guru akan menggunakan 
ragam baku atau formal dalam komunikasi. 
Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan guru 
akan menggunakan berbagai ragam atau 
variasi bahasa agar proses pembelajaran 
terjalin dengan nyaman dan kondusif. Akan 
tetapi, untuk menghindari kebosanan dalam 
proses pembelajaran. 
Peneliti memilih untuk melakukan 
penelitian mengenai variasi bahasa dalam 
interaksi siswa dan guru bahasa Indonesia di 
SMPN 18 Pontianak, karena peneliti ingin 
mengetahui ragam-ragam variasi bahasa 
yang digunakan dalam interaksi antara 
guru dan siswa.  
Sejauh penelusuran yang sudah peneliti 
lakukan di lingkungan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas 
Tanjungpura (Untan) khususnya Program Studi 
(Prodi) Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia (PBSI), penelitian tentang Variasi 
Bahasa Pada Interaksi Siswa-siswi dan guru 
Bahasa Indonesia di SMPN 18 Pontianak 
belum ada peneliti temukan.  
Penelitian yang terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini adalah skripsi berjudul 
“Variasi Bahasa Pada Wacana Berita di Surat 
Kabar Harian Jawa Pos Edisi Oktober-
November 2004”, ditulis oleh Rachmawati 
juruan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta tahun 2004. Penelitian tersebut 
mengkaji tentang variasi bahasa yang dilihat 
dalam penulisan bahasa. Variasi bahasa yang 
dimaksud adalah menurut golngan penutur, 
dari segi keformalan dan jenis pemakaian.  
3 
 
Haryati pada tahun 2014, berjudul 
“Variasi Perdagangan di Pasar Keramat 
Kabupaten Sampit (Kalimantan Tengah)”. 
Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, 
Universitas Jember. Penelitian tersebut 
mengkaji tentang variasi bahasa di pasar 
Keramat Sampit muncul akibat datangnya 
berbagai macam pedagang yang berasal dari 
berbagai daerah di Jawa.  
Penelitian yang relevan mengenai variasi 
bahasa pernah dilakukan oleh Novitasari 
(2003) dengan judul “Variasi Bahasa Indonesia 
dalam Acara “Aneka Ria Srimulat‟ di Indosiar 
pada bulan Maret 2003. Fokus penelitian ini 
adalah wujud variasi bahasa Indonesia dan 
faktor penyebab penggunaan variasi bahasa 
Indonesia dalam acara Aneka Ria Srimulat. 
Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang 
Variasi Bahasa. Penelitian ini memfokuskan 
pada objek variasi bahasa segi keformalan 
pada interaksi siswa dan guru Bahasa 
Indonesia di SMPN 18 Pontianak. Perbedaan 
terletak pada objek yang diteliti, tempat 
dilaksanakannya penelitian, serta terdapat 
perbedaan bahasa yang digunakan.  
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah variasi bahasa pada 
interaksi siswa dan guru bahasa Indonesia? 
akan dirumuskan ke dalam pokok-pokok 
permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana 
bentuk variasi bahasa dari segi keformalan 
dalam interaksi siswa dan guru bahasa 
Indonesia di SMPN 18 Pontianak? 2) Apa 
faktor yang mempengaruhi terjadinya 
penggunaan variasi bahasa dalam interaksi 
siswa dan guru bahasa Indonesia di SMPN 18 
Pontianak? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah 
pendeskripsian variasi bahasa pada interaksi 
siswa dan guru bahasa Indonesia. Berdasarkan 
tujuan umum tersebut, peneliti merumuskan 
tujuan khusus sebagai berikut: 
Mendeskripsikan bentuk variasi bahasa segi 
keformalan dalam interaksi siswa dan guru 
bahasa Indonesia di SMPN 18 Pontianak. 
Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi 
penggunaan variasi bahasa dalam interaksi 
siswa dan guru bahasa Indonesia di SMPN 18 
Pontianak.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 1) sosiolinguistik, 2) variasi 
bahasa, 1) variasi dari segi keformalan 
Menurut Harimurti Krisdalaksana (dalam 
Pateda, 2015:3) sosiolinguistik yaitu cabang 
ilmu linguistik yang berusaha untuk 
menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa tersebut 
dengan ciri-ciri sosial. 
Menurut Padmadewi ddk, (2014:7-8) 
Variasi bahasa adalah sejenis ragam bahasa 
yang pemakainya disesuaikan dengan fungsi 
dan situasinya tanpa mengabaikan kaidah-
kaidah pokok yang berlaku dalam bahasa yang 
bersangkutan 
Menurut Martin (dalam Chaer, 2014:70) 
membagi variasi bahasa menjadi lima macam 
gaya yaitu gaya atau ragam beku (frozen), gaya 
atau ragam resmi (formal), gaya atau ragam 
usaha (konsultatif), gaya atau ragam santai 
(casual), dan gaya atau ragam akrab (intimate). 
Analisis variasi bahasa dalam interaksi 
siswa dan guru bahasa Indonesia di SMPN 18 
Pontianak diharapkan bermanfaat untuk 
tambahan pengetahuan teori tentang variasi 
bahasa dari segi keformalan dalam 
menganalisis interkasi siswa dan guru bahasa 
Indonesia di SMPN 18 Pontianak. Manfaat ini 
terdiri atas dua, yakni manfaat secara teoretis 
dan manfaat secara praktis. 
1) Manfaat Teoretis   
 Memberikan sumbangan terhadap variasi 
bahasa segi keformalan ragam resmi, ragam 
usaha, ragam santai, dan ragam akrab dengan 
menggunakan teori sosiolinguistik. 
Memberikan sumbangan terhadap analisis 
bahasa karena penelitian ini memberikan 
gambaran tentang tuturan yang digunakan guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas.  
a) Memberikan sumbangan sumbangan 
terhadap variasi bahasa segi keformalan ragam 
resmi, ragam usaha, ragam santai, dan ragam 
akrab dengan menggunakan teori 
sosiolinguistik. Memberikan sumbangan 
terhadap analisis bahasa karena penelitian ini 
memberikan gambaran tentang tuturan yang 
digunakan guru dan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
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2) Manfaat penelitian secara praktis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan oleh guru bahasa Indonesia, sebagai 
salah satu alternatif bahan acuan dalam 
penerapan bahan ajar, khusunya bahan ajar 
untuk keterampilan berbahasa. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan informasi dan 
evaluasi diri bagi siswa dan guru SMPN 18 
Pontianak terhadap penggunaan bahasa sebagai 
alat komunikasi dalam pencapaian hasil belajar 
yang maksimal.  
c) Bagi peneliti  
Peneliti lain dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai acuan dalam 
merencanakan penelitian variasi bahasa dari 
segi keformalan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya variasi bahasa dalam 
interkasi siswa dan guru bahasa Indonesia di 
SMPN 18 Pontianak. 
Ruang lingkup adalah batasan-batasan 
penelitian agar lebih jelas dan terarah. 
Penelitian ini difokuskan pada variasi bahasa 
dari segi keformalan. Martin (dalam Chaer, 
2014:70) membagi variasi bahasa menjadi lima 
macam gaya yaitu gaya atau ragam beku 
(frozen), gaya atau ragam resmi (formal), gaya 
atau ragam usaha (konsultatif), gaya atau 
ragam santai (casual), dan gaya atau ragam 
akrab (intimate) dan faktor-faktor yang 
mempergunakan variasi bahasa Padmadewi 
dkk. (2014:7) menerangkan faktor-faktor 
nonlinguistik yang mempengaruhi terjadinya 
penggunaan variasi bahasa atau pemakaian 
bahasa tersebut yaitu: 1) faktor-faktor sosial 
seperti status sosial, tingkat pendidikan, umur, 
tingkat ekonomi, jenis kelamin. 2) faktor-
faktor situasional seperti siapa berbicara 
dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan 
dimana dalam  interaksi siswa kelas VII A dan 
guru bahasa Indonesia di SMPN 18 Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode simak (pengamatan) dan 
metode cakap (wawancara). Mahsun 
(2012:242) menjelaskan bahwa metode simak 
merupakan metode yang digunakan dalam 
penyediaan data dengan cara peneliti 
melakukan penyimakan penggunaan bahasa. 
Metode ini memiliki teknik dasar, yaitu teknik 
sadap dan teknik lanjutan, yaitu teknik simak 
bebas libat cakap, teknik catat, dan teknik 
rekam. Metode Cakap (wawancara) atau dalam 
penelitian ilmu sosial dikenal dengan metode 
wawancara atau interview merupakan salah 
satu metode yang digunakan dalam tahap 
penyediaan data yang dilakukan dengan cara 
peneliti melakukan percakapan atau kontak 
dengan penutur selaku narasumber Mahsun 
(2012:250). Metode ini memiliki teknik dasar 
berupa teknik pancing atau teknik lanjutan 
teknik cakap semuka, di mana peneliti 
melakukan percakapan dengan cara 
berhadapan langsung di suatu tempat dengan 
informannya. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode cakap (wawancara) 
untuk konfirmasi atas hasil rekaman dari 
beberapa informasi untuk memperjelas data 
penelitian. 
Metode kualitatif digunakan karena 
bentuk penelitian ini akan menghasilkan data-
data dalam bentuk kata-kata maupun kalimat 
dan tidak dalam bentuk angka-angka ataupun 
mengadakan perhitungan. Selain itu penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif yang 
semata-mata berdasarkan fakta nyata atau 
fenomena yang secara empiris hidup pada 
penuturnya sehingga yang dihasilakan atau 
yang dicatat. 
Penelitian ini akan disajikan 
denganbentuk yang menggambarkan suatu 
keadaan dengan uraian. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka Moleong (2017:11). Hal 
ini dilakukan karena penelitian secara alamiah 
memerlukan data-data yang sesuai dengan 
kenyataan-kenyataan yang terdapat dalam 
masyarakat konteks itu.  
Sumber data dari penelitian ini adalah 
Sumber Data yang peneliti gunakan dalan 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIA dan 
guru bahasa Indonesia di SMPN 18 Pontianak. 
Data penelitian ini adalah tuturan variasi 
bahasa siswa dan guru bahasa Indonesia di 
SMPN 18 Pontianak berupa variasi bahasa dari 
segi keformalan yang terdiri dari empat ragam 
yaitu ragam resmi, ragam usahan, ragam 
santai, dan ragam akrab 
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Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang digunakan dalam penelitian 
karena tujuan penelitian adalah mendapatkan 
data.Untuk memperoleh data yang objektif dan 
sesuai dengan masalah penelitian, Teknik 
adalah cara melaksanakan atau menerapkan 
metode menurut Sudaryanto (2018:9). Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
menggunakan teknik sadap, teknik simak 
bebas lipat cakap, teknik catat, dan teknik 
rekam. 
1) Teknik sadap  
Teknik sadap digolongkan pada teknik dasar. 
Dikatakan demikian karena dalam praktik 
penelitian sesungguhnya penyimakan ini 
dilakukan dengan menyadap pemakaian bahasa 
dari informan. 
2) Teknik simak bebas lipat cakap 
Pada teknik ini peneliti hanya berperan sebagai 
pengamat penggunaan bahasa oleh para 
informan. Peneliti tidak terlibat langsung 
dalam peristiwa pertuturan yang bahasanya 
sedang diteliti. Peneliti hanya menyimak 
dialog yang terjadi antara informan, Mahsun 
(dalam Muhammad 2016:194). Adapun dalam 
teknik simak bebas lipat cakap ini terdapat 
langkah detail lagi untuk lebih mempermudah, 
yaitu peneliti membuat lembar penyimakan 
yang berisi kolom-kolom tempat mencatat atau 
berisi keterangan-keterangan yang dapat 
dicentang dengan cepat. Penyimakan 
dilakukan peneliti pada selama 5 kali 
pertemuan yaitu pada hari Senin, 29 Juli 2019 
Pukul 09.30, Selasa, 30 Juli 2019 Pukul 10.50, 
Jumat, 2 Agustus 2019 Pukul 08.00, Selasa, 5 
Agustus 2019 Pukul 10.50, dan Jumat, 23 
Agustus Pukul 08.00. Lembar penyimakan 
tersebut berisi. 
a) Tanggal penyimakan  
b) Topik pembicaraan  
c) Lokasi tempat penyimakan 
d) Orang yang terlibat dalam peristiwa tutur 
yang disimak. 
3) Teknik Catat yaitu mencatat data yang 
dapat diperoleh dari informan pada kartu data. 
4) Teknik video 
Mahsun (2012:132) menjelaskan bahwa teknik 
ini hanya dapat digunakan pada saat penerapan 
teknik cakap semuka. Teknik ini bersifat 
melengkapi kegiatan penyediaan data dengan 
teknik catat. Apa yang sudah dicatat dapat 
dicek kembali dengan rekaman yang 
dihasilkan. 
Alat pengumpulan data bahwa dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrument 
penelitian adalah peneliti itu sendiri, atau 
dengan bantuan orang lain yang merupakan 
alat pengumpul data utama. Hal ini 
dikarenakan peneliti dalam penelitian kualitatif 
dipandang sebagai pencari tahu alami dalam 
pengumpulan data. Selain peneliti sebagai 
instrument utama, peneliti juga menggunakan 
alat bantu yaitu: kartu data dan handphone 
vivo. 
Pengujian keabsahan data merupakan 
unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 
penelitian kualitatif. Teknik ini digunakan 
untuk mengatasi keraguan terhadap validitas 
da realibilitas pada data. Jadi, untuk 
membuktikan validitas dan realibilitas pada 
data dalam penelitian yang dilakukan peneliti, 
peneliti menggunakan tiga teknik sebagai 
berikut. 
1) Ketekunan pengamat 
Menurut Moleong (2015:329) ”kesenjangan 
pengamatan berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan 
dengan proses analisis yang konstan atau 
tentatif.” Dari pernyataan tersebut peneliti 
harus melakukan pengamatan secara konsisten 
dan teliti. Dalam penelitian ini ketekunan 
pengamat dilakukan dengan cara data-data 
yang telah terkumpul berulang-ulang secara 
konsisten dan teliti. 
2) Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
adalah teknik dilakukan ketika hasil sementara 
atau hasil akhir diperoleh lalu hasil tersebut 
didiskusikan bersama dengan rekan-rekan 
sejawat. 
3) Kecakupan Referensi adalah kecakupan 
referensi adalah cara peneliti membuktikan 
keabsahan data yang diperoleh. Cara yang 
akan dilakukan peneliti ialah dengan 
memperbanyak referensi guna menguji hasil 
penelitian. 
  Data memiliki dua wujud, yaitu data yang 
berwujud angka dan data yang berwujud bukan 
angka Anshen (dalam Mahsun, 2007:254). 
Bogdan (dalam Sugiyono, 2010:88) analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun 
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secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif.Tahap-tahapan yang ditempuh 
peneliti dalam menganalisis data penelitian 
adalah sebagai berikut. 
1) Data variasi bahasa dilihat dari segi 
keformalan ragam resmi (formal) dianalisis 
dengan teknik analisis deskriptif. Contoh 
analisis data variasi bahasa dilihat dari segi 
keformalan ragam resmi (formal). 
Guru:“Assalamualaikumwarahmatulahwarab
akatuh” 
Siswa:“waaikumsalamwarahmatulahiwabaro
katuh. 
Guru:“nah sekarang kita akan membuka 
halaman 4. Coba baca yang nyaring 
suaranya Pantai Parangtritis Nan Indah! 
Asri” 
Analisis data pada tabel tersebut adalah 
variasi bahasa dilihat dari segi keformalam 
ragam resmi (formal). membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa dilihat dari segi keformalan 
ragam resmi penggunaan bahasa formal oleh 
guru dan siswa di dalam interaksi belajar 
mengajar. Bahasa resmi bertujuan untuk 
menciptakan suasana interaksi belajar 
mengajar yang formal atau resmi. Ucapan 
salam seperti dalam kutipan tersebut 
merupakan bentuk salam resmi yang 
digunakan untuk membuka atau mentutup 
suatu pertemuan dengan menggunakan Bahasa 
Arab.  Lafal yang dipakai bersifat baku, artinya 
bukan lafal bahasa daerah atau yang tidak 
dibakukan. Memakai bentuk lengkap dan tidak 
disingkat baik pada tataran kalimat maupun 
kata. 
2) Data Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan variasi bahasa dianalisis dengan 
teknik analisis deskriptif. 
Faktor-faktor sosial, diantaranya: Status 
sosial:9  siswa  anak pekerja swasta, 5 siswa 
anak buruh, 1 siswa anak polisi, 3 siswa anak 
pedagang. 
Tingkat pendidikan: Siswa kelas VIIA Guru: 
45 tahun, 18 anak: 12 tahun,1 anak: 14 tahun 
Jenis kelamin: laki-laki dan   perempuan. 
Analisis data pada tabel tersebut 
adalah memaparkan faktor penyebab variasi 
bahasa berdasarkan analisis faktor-faktor sosial 
yaitu menunjukkan adanya status sosial para 
partisipan yang terlihat pada percakapan data 
29/7/2019. Pada data tersebut sosial partisipan 
terlihat 9 siswa berstatus sosial anak pekerja 
swasta, 5 siswa berstatus sosial anak buruh, 1 
siswa berstatus sosial anak polisi, dan 3 siswa 
berstatus sosial anak pedagang. Selain status 
sosial, faktor sosial berikutnya yaitu tingkat 
pendidikan, dimana semua partisipan tingkat 
pendidikannya sama yaitu siswa sekolah 
menengah pertama kelas VII. Berikutnya 
adalah faktor umur, yaitu 18 siswa berumur 12 
tahun dan 1 siswa berumur 14 tahun. Faktor 
terakhir yaitu jenis kelamin, dimana partisipan 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Faktor situasioanl: siapa berbicara dengan 
bahasa apa, kepada siapa, dimana, mengenai 
masalah apa.Diketahui partisipan berbicara 
dengan bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
dominan bahasa melayu Pontianak. Guru 
berbicara kepada siswa dan siswa berbicara 
kepada siswa. Tempat terjadinya interaksi di 
ruang kelas VII A di SMP Negeri 18 
Pontianak, pada hari senin 29 Juli 2019 pikul 
09.30. kegiatan yang dilakukan adalah 
kegiatan belajar mengajar dan interaksi antar 
siswa dan guru terlihat situasi resmi dan santai. 
Faktor penyebab variasi bahasa 
berdasarkan analisis faktor situasional yaitu 
siapa berbicara dengan bahasa apa, kepada 
siapa, kapan, dimana, dan mengenai masalah 
apa. Pada percakapan data 29/7/2019 ini 
memperlihatkan bahwa partisipan berbicara 
dengan bahasa Indonesia formal, nonformal, 
dan bahasa daerah  dominan bahasa melayu 
Pontianak. Siswa berbicara kepada guru dan 
siswa berbicara kepada siswa. Tempat 
terjadinya interaksi di ruang kelas VII A di 
SMP Negeri 18 Pontianak pada senin 29 Juli 
2019 oukul 09.30 WIB. Kegiatan yang 
dilakukan adalah kegiatan belajar mengajar 
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dan interkasi antar siswa dan guru terlihat 
situasi resmi dan santai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 68 
data. Ragam resmi 17 data, ragam usaha 12 
data, ragam santai 25 data, dan ragam akrab 14 
data. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan variasi bahasa faktor sosial 5 data 
dan faktor situasional 5 data. 
 
Ragam Resmi (formal) 
Guru :“sekarang deretan sebelah kanan. 
Bagas silahkan baca”. 
Siswa :“iya Bu”. 
Peristiwa tutur membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam resmi dibuktikan dengan 
kalimat “sekarang deretan sebelah kanan. 
Bagas silahkan baca”. Guru sebagai penutur 
berbicara dengan menggunakan lafal yang 
bersifat baku den menyuruh Bagas untuk 
membacakan sebuah teks. Dalam interaksi 
pada data percakapan 2 tidak ada unsur bahasa 
daerah atau yang tidak dibakukan. Memakai 
bentuk lengkap dan tidak disingkat baik pada 
tataran kalimat maupun kata. 
 
Guru :“Nah sekarang Ibu langsung bertanya. 
Santika mana?Kata umumnya bentuk 
kata khususnya?” 
Santika  :“Sekolah pada teks Ibu Inspirasiku”. 
Guru  :“Iya benar”. 
Peristiwa tutur membuktikan dalam interaksi 
memperlihatkan adanya bentuk variasi bahasa 
ragam resmi guru sebagai penutur bak 
berbicara di depan kelas guru dan siswa 
berbicara tidak menggunakan untuk bahasa 
daerah. Pemakaian awalam be- secara eksplisit 
dan konsisten pada kalimat “Nah sekarang Ibu 
langsung bertanya”. Pada kata bertanya. Lafal 
yang dipakai bersifat baku, artinya bukan lafal 
bahasa daerah atau yang tidak dibakukan. 
 
Ragam Usaha (consultatif) 
Guru :“Sekarang pada teks 3, coba kamu 
lihat mukanya bulat dengan alis tipis. 
Bearti yang bentuk kata apa? 
Siswa :“Bulat”. 
Guru :“Bentuknya bulat lonjong segiempat 
bearti kata bulat pada teks berapa? 
Siswa :“Teks 3”. 
Guru :“Bisa, yang tadi jawabannya ngawur 
dibetulkan. Tapikan sekarang kalian 
bisa meraskan jawaban saya salah.  
Peristiwa tutur membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam usaha tuturan antar guru 
dan siswa. Tuturan guru bermaksud untuk 
menjelaskan bentuk kepada siswa. Terdapat 
adanya kata nonformal (bukti kata bearti 
dalam dialek sambas) yang seharusnya kata 
berarti. Gaya atau ragam percakapan adalah 
ragam usaha karena pada peristiwa interaksi 
tersebut berorientasi pada pemahaman seluruh 
siswa tentang bentuk.  
Guru :“Nah sekarang buka halaman 7 ya, jadi 
tujuan kita hari ini menentukan ciri 
objek yang ditentukan. Pantai 
Parangtritis itu objeknya sekaranya 
cirinya. Ibu berik contoh ciri 
Muhammad Rayhand memiliki tahi lalat 
di pipi sebelah kiri, ini termasuk ciri. 
Tapi yang kita tentukan bukan ciri 
Muhammad Rayhand tapi apa nak?” 
Siswa :“Objek yang di deskripsikan”. 
Guru :“Ada berapa teksnya tadi?” 
Siswa :“Empat Bu”. 
Guru : “Bisa dipahami?” 
Siswa :“Bisa”. 
Guru :“Ada yang ingin ditanyakan?” 
Siswa:“Tidak ada Bu.” 
Guru :“Kalau tidak ada kita kerja ni. Sekarang 
cari pasangannya, disitu dituliskan 
diskusikan. Bagaimana kerjanya? Pakai 
apa kerjanya?” 
Siswa:”Pakai Mulut”. 
Guru:“Betul pakai mulut, tapi pakai kertas 
selembar bukan pakai buku latihan. Nah 
sekarang ada yang ingin ditanyakan, 
sudah paham?” 
Siswa:“Sudah Bu.” 
Peristiwa tutur membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam usaha tuturan antar guru 
dan siswa. Tuturan guru bermaksud untuk 
menjelaskan kepada siswa. Terlihat adanya 
ragam bahasa nonformal (bukti kata “berik”). 
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Topik yang sedang dibahas yaitu menentukan 
tentang ciri objek yang ditentukan, setelah 
siswa memahami guru menyuruh siswa untuk 
mengerjakan soal. Siswa dan guru saling 
berinteraksi menggunakan ragam usaha dalam 
situasi semiformal. Gaya atau ragam 
percakapan adalah ragam usaha karena pada 
peristiwa interaski berorientasi pada 
pemahaman siswa terhadap ciri dari objek teks 
deskripsi. Guru menciptakan humor bersama 
siswa (bukti kalimat “Betul pakai mulut, tapi 
pakai kertas selembar bukan pakai buku 
latihan”). 
 
Ragam Santai (casual) 
Guru :“Ini kok ngobrol terus, udah selesai 
ke?” 
Siswa :“Belum selesai Bu”. 
Guru :”Kalau gitu jangan ngibrol terus cepat 
kerjakan.” 
Siswa :“Iye Bu”. 
Peristiwa tutur membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam santai tuturan antar guru 
dan siswa. Guru menggunakan ragam santai 
untuk mengurangi ketegangan dalam diri 
siswa. Pada data percakapan  terdapat bentuk 
nonbaku (santai) dengan variasi bahasa 
Indonesia nonbaku (bukti tuturan  “Ini kok 
ngobrol terus, udah selesai ke?”) dan bahasa 
Melayu Pontianak (bukti tuturan “udah selesai 
ke?” “iye Bu”). Hal itu dicirikan dengan lafal 
dalam pengucapannya. Topik yang sedang 
dibahas yaitu guru menegur siswa yang sedang 
mengobrol. Selingan dalam interaksi belajar 
mengajar merupakan hal yang penting. Hal ini 
dimaksudkan untuk menciptakan interaksi 
yang menyenangkan.  
Guru :“Ibu minta bacakan kerjaan Agustina 
dan Munawarah, baca ke depan nak, 
yang lain tolong diperhatikan di dengar 
kalau jawabannya kalian sama atau 
beda bisa memberikan pendapatnya”. 
Siswa :“Sama Bu kamek juga gitu 
jawabannya”. 
Guru :“Waktu sudah habis, dari sekian 
banyak yang kalian kerjakan. Pada 
umumnya kerjaan nomor tiga banyak 
yang belum selesai. Nomor 1 dan 2 
jawabannya pada betul. Jawaban 
nomor 3 sudah terjawab oleh 
temannya, siapa namanya Muhammad 
Yadi. 
Siswa :“Nah kan betul ape kate kamek”. 
Peristiwa tutur membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam santai tuturan antar guru 
dan siswa. Guru menggunakan ragam santai 
untuk mengurangi ketegangan dalam diri 
siswa. Pada data percakapan 1 terdapat bentuk 
nonbaku (santai) dengan variasi bahasa 
Melayu Pontianak (bukti tuturan “Sama Bu 
kamek juga gitu jawabannya” “Nah betul kan 
ape kate kamek”). Hal itu dicirikan dengan 
lafal dalam pengucapannya. Topik yang 
sedang dibahas yaitu guru menyeruh siswa 
untuk mengumpulkan tugas. Selingan dalam 
interaksi belajar mengajar merupakan hal yang 
penting. Hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan interaksi yang menyenangkan.  
 
Ragam Akrab (intime) 
Siswa :“Macem mane ni tak paham aku.” 
Siswa :“kerja kerjakan jak”. 
Peristiwa tutur 6 membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam akrab tuturan antar siswa 
dan siswa. Pada  data percakapan 6 
menunjukkan penggunaan ragam akrab dengan 
struktur kalimat singkat. Keabraban ini bisa 
diketahui dari percakapan yang digunakan 
seperti “Macem mane ni tak paham aku” 
tuturan tersebut digunakan siswa bertanya 
kepada temannya “gimana cara mngerjakan 
aku tidak memahaminya”. siswa lain 
menjawab dengan tuturan seperti “kerja 
kerjakan jak” tuturan tersebut digunakan siswa 
untuk menjawab pertanyaan temannya 
“kerjakan saja dulu” menggunakan logat yang 
khas yaitu bahasa daerah Melayu Pontianak. 
Guru :“Mane buku paket kamu, 
Astafirulahalazim buku paket jak ndak 
dibuka, mane buku paketnya?” 
Siswa :“Nya Bu”. 
Peristiwa tutur membuktikan dalam 
interaksi memperlihatkan adanya bentuk 
variasi bahasa ragam akrab tuturan antar siswa 
dan guru. Pada  data percakapan 7 
menunjukkan penggunaan ragam akrab dengan 
struktur kalimat singkat. Keabraban ini bisa 
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diketahui dari percakapan yang digunakan 
seperti “Mane buku paket kamu, 
Astafirulahalazim buku paket jak ndak dibuka, 
mane buku paketnya?” tuturan tersebut 
digunakan guru untuk bertanya kepada 
temannya “kemana buku paket kamu, 
Astafirulahalazim buku paket saja tidak 
dibuka, mana buku paketnya?”. siswa 
menjawab dengan tuturan seperti “Nya Bu” 
tuturan tersebut digunakan siswa untuk 
menjawab pertanyaan temannya “Ini Bu” 
menggunakan logat yang khas yaitu bahasa 
daerah Melayu Pontianak. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penggunaan Variasi Bahasa Faktor Sosial 
Faktor-faktor sosial, diantaranya: 
1) Status sosial:9  siswa  anak pekerja swasta, 
5 siswa anak buruh, 1 siswa anak polisi, 3 
siswa anak pedagang. 
2) Tingkat pendidikan: Siswa kelas VIIA 
3)  Guru: 45 tahun 
4) 18 anak: 12 tahun 
5) 1 anak: 14 tahun 
6) Jenis kelamin: laki-laki dan   perempuan. 
Analisis pada data 29/7/2019 
memaparkan faktor penyebab variasi 
bahasa berdasarkan analisis faktor-faktor 
sosial yaitu menunjukkan adanya status 
sosial para partisipan yang terlihat pada 
percakapan data 29/7/2019. Pada data 
tersebut sosial partisipan terlihat 9 siswa 
berstatus sosial anak pekerja swasta, 5 
siswa berstatus sosial anak buruh, 1 siswa 
berstatus sosial anak polisi, dan 3 siswa 
berstatus sosial anak pedagang. Selain 
status sosial, faktor sosial berikutnya yaitu 
tingkat pendidikan, dimana semua 
partisipan tingkat pendidikannya sama 
yaitu siswa sekolah menengah pertama 
kelas VII. Berikutnya adalah faktor umur, 
yaitu 18 siswa berumur 12 tahun dan 1 
siswa berumur 14 tahun. Faktor terakhir 
yaitu jenis kelamin, dimana partisipan 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Faktor yang mempengaruhi penggunaan 
variasi bahasa dilihat dari segi keformalan 
pada percakapan ini tampak karena 
menggunakan variasi ragam formal, usaha, 
santai, dan akrab. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penggunaan Variasi Bahasa Faktor 
Situasional 
Faktor situasioanl:  
1) Siapa berbicara dengan bahasa apa 
2) kepada siapa 
3) Dimana 
4) Mengenai masalah apa. 
Analisis pada data 29/7/2019 ini 
memaparkan bahwa faktor penyebab variasi 
bahasa berdasarkan analisis faktor situasional 
yaitu siapa berbicara dengan bahasa apa, 
kepada siapa, kapan, dimana, dan mengenai 
masalah apa. Pada percakapan data 29/7/2019 
ini memperlihatkan bahwa partisipan berbicara 
dengan bahasa Indonesia formal, nonformal, 
dan bahasa daerah  dominan bahasa melayu 
Pontianak. Siswa berbicara kepada guru dan 
siswa berbicara kepada siswa. Tempat 
terjadinya interaksi di ruang kelas VII A di 
SMP Negeri 18 Pontianak pada senin 29 Juli 
2019 oukul 09.30 WIB. Kegiatan yang 
dilakukan adalah kegiatan belajar mengajar 
dan interkasi antar siswa dan guru terlihat 
situasi resmi dan santai. 
Diketahui partisipan berbicara dengan 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah dominan 
bahasa melayu Pontianak. Guru berbicara 
kepada siswa dan siswa berbicara kepada 
siswa. Tempat terjadinya interaksi di ruang 
kelas VII A di SMP Negeri 18 Pontianak, pada 
hari senin 29 Juli 2019 pikul 09.30. kegiatan 
yang dilakukan adalah kegiatan belajar 
mengajar dan interaksi antar siswa dan guru 
terlihat situasi resmi dan santai. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis variasi bahasa dalam 
interaksi siswa dan guru bahasa Indonesia di 
SMPN 18 Pontianak terdapat interaksi 
percakapan penutur dan mitra tutur dalam 
proses pemberlajaran di kelas VIIA, peneliti 
menyampaikan kesimpulan sebagai berikut. 
Variasi bahasa yang digunakan dalam interaksi 
siswa dan guru bahasa Indonesia secara pada 
kelas VIIA di SMPN 18 Pontianak adalah 
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variasi bahasa dari segi keformalan terbagi 
menjadi empat, yaitu ragam resmi, ragam 
usaha, ragam santai dan ragam akrab. Dari 
keempat ragam tersebut ragam santai 
merupakan bentuk variasi bahasa yang paling 
banyak digunakan siswa dan guru untuk saling 
berinteraksi, ragam santai sebanyak 26 tuturan.  
Hal ini dikarenakan ragam santai ini digunakan 
untuk menciptakan suasana belajar yang 
komunikatif dan mengurangi ketegangan atau 
menciptakan suasana segar di dalam kelas, 
menciptakan humor dan untuk 
mengungkapkan rasa emosi guru berupa 
teguran terhadap siswa. Ragam resmi sebanyak 
17 tuturan, ragam usaha sebanyak 12 tuturan, 
dan ragam akrab sebanyak 14 tuturan. Variasi 
bahasa dari segi keformalan ragam resmi 
(formal) sebanyak 17 tuturan. Tuturan antar 
guru ke siswa sebanyak 15 data dan tuturan 
antar siswa ke guru sebanyak 2 data. Ragam 
usaha (consultatif) sebanyak 12 tuturan 
dilakukan antar guru ke siswa. Ragam santai 
(casual) sebanyak  25 tuturan. Tuturan antar 
guru ke siswa sebanyak 24 tuturan dan tuturan 
siswa ke guru sebanyak 1 tuturan. Ragam 
akrab (intime) sebanyak 14 tuturan. Tuturan 
antar guru ke siswa sebanyak 4 tuturan dan 
tuturan siswa ke siswa sebanyak 10 tuturan. 
Faktor yang mempenagruhi penggunaan 
variasi bahasa pada interaksi siswa dan guru 
bahasa Indonesia kelas VIIA di SMPN 18 
Pontianak. Faktor-faktor tersebut antara lain 
faktor sosial dan faktor situasional. Faktor 
sosial meliputi status sosial, tingkat 
pendidikan, umur, jenis kelamin. Faktor 
situasional meliputi siapa berbicara dengan 
bahasa apa, kepada siapa, kapan, dimana, dan 
mengenai masalah apa. Faktor sosial 5 data 
dan faktor situasional 5 data. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapat 
dari penelitian yang telah dilakukan, sesuai 
rumusan masalah yang diangkat mengenai 
variasi bahasa dalam interaksi siswa dan guru 
bahasa Indonesia di SMPN 18 Pontianak ada 
beberapa saran yang akan disampaikan sebagai 
berikut. Berdasarkan hasil dari penelitian 
variasi bahasa dalam interaksi siswa dan guru 
bahasa Indonesia yaitu adanya penggunaan 
bentuk ragam formal, ragam usaha, ragam 
resmi, dan ragam santai. Ragam santai lebih 
sering digunakan oleh guru dan siswa 
berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Para guru hendaknya menggunakan 
bahasa ragam resmi (formal) di dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas agar siswa 
aktif dalam proses interaksi pembelajaran dan 
dapat menangkap pesan yang disampaikan 
oleh guru dengan lebih baik 
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